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Abstract: The purpose ofthis research is to developing exercise model of basic technic smash using hanging ball that packaged inpocket book. The data were collected from quistionnaire form and students form. The justification from coach obtained 77,3% (enough valid) and justification from media adepter 83,3% (enough valid). From small group test were collected 76,7% (enough valid) and from large group test collected 78,8% (enough valid). The conclussion is the pocket book were enough valid to use in exercise at Vocation High School of 12 Malang’s extracurricular.
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan mengembangkan model latihan teknik dasar smash menggunakan alat bantu bola gantung yang dikemas dalam buku saku. Data dikumpulkan dari angket justifikasi dan angket siswa. Justifikasi kepelatihan didapatkan 77,3% (Cukup Vaid) dan justifikasi ahli media didapatkan 83,3% (Cukup Valid). Ujicoba kelompok kecil didapatkan 76,7% (Cukup Valid) dan uji coba kelompok besar didapatkan 78,8% (Cukup Valid). Sehingga disimpulkan media buku saku cukup valid digunakan latihan di-ekstrakurikuler di SMK Negeri 12 Kota Malang. 
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Olahraga cukup dikenal di masya-rakat, banyak jenis dari olahraga yang membuat seseorang mudah untuk melakukan olahraga sesuai dengan kemampuan dan kegemaran-nya.Selain olahraga untuk kesehatan dan hobi, olahraga juga diperlom-bakan, dengan mengikuti perlombaan dapat mengukur kemampuan diri dalam suatu bidang olahraga. Agar kemampuan dalam suatu bidang olahraga dapat maksimal, maka harus menguasai teknik yang benar agar hasil yang didapatkan maksimal.
Permainan bolavoli merupa-kan suatu permainan yang kompleks yang tidak mudah dilakukan oleh setiap orang. Diperlukan penge-tahuan tentang teknik-teknik dasar dan teknik-teknik lanjutan untuk dapat bermain bolavoli secara efektif. Teknik-teknik tersebut meliputi service, passing, block, dan smash. Salah satu teknik dalam permainan bolavoli yang susah untuk dilakukan yaitu teknik smash. “Per-mainan Bolavoli adalah permainan diatas lapangan persegi empat lebarnya 900 cm dan panjangnya 1.800 cm, dibatasi oleh garis selebar 5 cm” (Robison,1989:12).Menurut Viera & Fergusson (2004:30) permainan bolavoli adalah “permainan yang di-mainkan oleh dua tim beranggotakan enam orang dalam setiap lapangan berukuran 9 meter persegi bagi setiap tim, dan kedua tim dipisahkan oleh sebuah net”. Menurut pendapat  para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa permainan bolavoli adalah permainan yang dimainkan dalam regu dengan lapangan berukuran 9 meter persegi untuk setiap tim dengan dipisahkan dengan net.
Teknik smash bentuk sera-ngan yang paling banyak diper-gunakan untuk memperoleh angka oleh suatu tim. Smash adalah bentuk serangan yang paling banyak dipergunakan dalam upaya memperoleh nilai oleh suatu tim. Smash merupakan “suatu keahlian yang esensial, cara yang termudah untuk memenangkan angka” (Beutelstahl, 2008:24-25). Proses dalam melakukan smash yaitu awalan, tolakan, sikap saat perkenaan, dan sikap akhir. Sikap tangan pada saat melakukan smash  yaitu dengan cara gerakan tangan harus melecut, dari lengan maupun tangan. Hasil pukulan akan lebih sempurna lagi apabila lecutan tangan dan lengan juga diikuti gerakan membungkuk dan tegak. Dalam teknik smash terdapat macam-macam pukulan yang dapat dilakukan. Berdasarkan pendapat Beutelstahl (2008: 25) terdapat 4 jenis smash yaitu, “1) Smash depan, 2) Pukulan berputar, 3) Smash dari pergelangan tangan, dan 4) dump atau smash tipuan”. Mem-perhatikan jenis-jenis smash tersebut dalam permainan bolavoli, perlu pe-nguasaan teknik dalam melakukan smash sehingga perlu bagi seorang pelatih untuk melatih siswa dengan baik yaitu dengan menguasai teknik yang benar dalam melakukan smash.
Dari hasil penelitian diatas bahwa model latihan teknik dasar smash dapat menarik dan menghilangkan ke-bosanan siswa terhadap model latihan. Dari hasil observasi tersebut maka dalam proses pembinaan kepada siswa tentang smash pada permainan bolavoli diharapkan pelatih mempunyai beberapa variasi dan model dalam mengajarkan teknik dasar smash kepada siswa. Dalam pelatihan perlu adanya model latihan baru yang diterapkan dalam proses latihan di ekstrakurikuler permainan bolavoli.” Menurut Harsono (1988:121) “variasi latihan dilakukan untuk mencegah kemungkinan timbulnya kebosanan pelatih. Pelatih harus kreatif dan pandai-pandai dalam mencari dan menerapkan variasi latihan”. Hal ini selaras dengan hasil angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMKN 12 Kota Malang. Dari 19 siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMKN 12 Kota Malang dengan me-nyebarkan angket kepada 19 siswa di-dapatkan 3 siswa sangat setuju dengan adanya model latihan baru dengan persentase 15,8%, 14 siswa me-nyatakan bahwa setuju dengan adanya model latihan baru dengan persentase 73,7%, 2 siswa tidak setuju dengan adanya model latihan baru dengan persentase 10,5%, dan dari pelatih didapatkan hasil 100% sangat setuju dengan adanya pe-ngembangan model latihan baru. Model latihan baru ini bisa berupa latihan teknik dasar smash dengan alat bantu bola gantung.
Salah satu media yang dapat di-gunakan untuk mengajarkan teknik dasar smash, pelatih dapat me-nggunakan media berupa bola gantung. Agar siswa dapat menggunakan alat bantu bola gantung dan melakukan latihan dengan baik secara mandiri dan memudahkan pelatih, perlu adanya media yang dapat digunakan siswa yang berisi petunjuk-petunjuk dalam melakukan latihan smash dengan alat bantu bola gantung. Media ini bisa berupa buku saku dimana buku ini bisa dibawa siswa kemanapun dan dapat berlatih sendiri dengan baik dengan bantuan alat yaitu bola gantung untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar smash.
Menurut Budiwanto (2012:22) “dalam upaya mengatasi kebosanan dan latihan yang menoton diharapkan seorang pelatih kreatif dengan memiliki banyak pengetahuan dan berbagai jenis latihan yang memungkinkan dapat bervariasi dan berganti-ganti secara periodik”. Menurut Istanto, Agung R. (2014:29) model-model yang ditulis dalam penelitiannya adalah sebagai berikut. (1) Latihan awalan berbaris, yaitu latihan smash dengan memukul bola yang digantungkan pada sebuah alat sehingga memudahkan siswa untuk memukul bola. (2) Latihan awalan zig-zag, yaitu latihan smash dengan memukul bola yang digantungkan pada sebuah alat sehingga memudahkan siswa untuk memukul bola. (3) Latihan awalan zig-zag dan loncat, yaitu latihan smash dengan memukul bola yang digantungkan pada sebuah alat sehingga memudahkan siswa untuk memukul bola. (4) Latihan inti, yaitu: (a) Model latihan smash 1, yaitu melakukan smash dengan diawali bola dilempar oleh siswa ke tosser dan dipukul sendiri oleh pelempar. (b) Model latihan smash 2, yaitu me-lakukan smash dengan diawali bola dilempar oleh siswa ke tosser dan dipukul oleh teman lain. (c) Model latihan smash 3, yaitu melakukan smash dengan diawali bola dilempar oleh siswa barisan 1 ke tosser. Kemudian tosser melakukan passing ke siswa barisan dua dan siswa barisan dua passing balik ke tosser. Setelah itu tosser umpan ke siswa barisan 3 dan siswa barisan 3 melakukan smash. (d) Model latihan smash 4 yaitu melakukan smash dengan diawali bola dilempar oleh siswa barisan 1 ke tosser. Ke-mudian tosser melakukan passing ke siswa barisan dan siswa barisan dua passing balik ke tosser. Setelah itu tosser umpan ke siswa barisan 3 dan siswa barisan 3 melakukan smash dengan terlebih dahulu melompati halangan berupa pipa sebelum me-lakukan smash. (e) Model latihan smash 5, yaitu siswa baris membentuk dua barisan dengan membawa bola. Bola kemudian di passing ke tosser sebanyak tiga kali, kemudian me-lakukan smash dengan bola ditargetkan masuk mengenai tempat yang sudah diberi warna didalam garis voli. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model latihan teknik dasar smash permainan bolavoli dengan menggunakan alat bantu bola gantung yang dikemas dalam bentuk buku saku yang nantinya dapat mem-bantu pemain maupun pelatih dalam mempelajari teknik-teknik dasar smash permainan bolavoli yang di-harapkan dapat meningkatkan kualitas dalam bermain bolavoli dan menjadikan team yang berprestasi.
Peneliti merancang 7 model latihan smash untuk kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMKN 12 Kota Malang yaitu: a) Model latihan smash shadow (Tiga buah Kun diletakkan di batas garis belakang lapangan. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok dan berdiri di belakang kun, pada baris pertama dari masing-masing kelompok  berlari ke lapangan dan langsung melakukan gerakan smash tanpa bola, gerakan ini dilakukan sebanyak tiga kali, setelah siswa pada baris pertama dari masing-masing kelompok selesai melakukan gerakan, dilanjutkan oleh siswa berikutnya. Gerakan ini dilakukan dengan 3-4 kali pengulangan. Dalam model latihan smash shadow dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi koordinasi dan kekuatan) dalam model latihan smash shadow dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi koordinasi dan kekuatan. b) Model latihan smash dengan satu awalan (Satu buah kun di-letakkan di batas garis belakang lapangan. Siswa dibagi menjadi 1 kelompok dan berdiri di belakang kun, pada baris pertama berlari ke lapangan dan langsung melakukan gerakan smash dengan satu langkah awalan dan melakukan smash dengan alat bantu bola gantung. Setelah siswa pada baris pertama selesai melakukan gerakan, maka dilanjutkan oleh siswa berikutnya. Gerakan ini dilakukan dengan 3-4 kali pengulangan.Dalam model latihan smash dengan satu awalan dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi ke-cepatan) dalam model latihan smash dengan satu awalan dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi kecepatan, c) Model latihan smash dengan dua awalan (Satu buah kun diletakkan di batas garis belakang lapangan). Siswa dibagi menjadi 1 kelompok dan berdiri di belakang kun siswa pada baris pertama berlari ke lapangan dan langsung melakukan gerakan smash dengan dua langkah awalan dan melakukan smash dengan alat bantu bola gantung. Setelah siswa pada baris pertama selesai melakukan gerakan, maka dilanjutkan oleh siswa berikutnya. Gerakan ini dilakukan dengan 3-4 kali pengulangan. Dalam model latihan smash dengan dua awalan dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Ke-lincahan) dalam model latihan smash dengan dua awalan dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Kelincahan, d) Model latihan smash dengan awalan lari zig-zag me-nggunakan pola lingkaran (Siswa dibagi menjadi 1 kelompok dan berdiri di batas garis belakang lapangan). Siswa pada baris pertama berlari ke lapangan dengan kaki kiri mengenai pola lingkaran sebelah kiri dan kaki kanan mengenai pola lingkarang sebelah kanan, kemudian berhenti sejenak di belakang kun dan langsung melakukan gerakan smash dengan alat bantu bola gantung. Setelah siswa pada baris pertama selesai melakukan gerakan, maka dilanjutkan oleh siswa berikutnya. Gerakan ini dilakukan dengan 3-4 kali pengulangan. Dalam model latihan smash dengan awalan lari zig-zag me-nggunakan pola lingkaran dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Kelincahan) dalam model latihan smash dengan awalan lari zig-zag menggunakan pola lingkaran dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Kelincahan. e) Model latihan smash dengan awalan lari melewati kun dan meloncati halangan berupa pipa (Siswa dibagi menjadi 1 kelompok dan berdiri digaris belakang lapangan. Siswa pada baris pertama berlari ke lapangan melakukan lari zig-zag melewati kun, siswa berlari ke-belakang menuju halangan pipa, siswa melompati halangan pipa kemudian melakukan smash  dengan alat bantu bola gantung. Setelah siswa pada baris pertama selesai melakukan gerakan, maka dilanjutkan oleh siswa berikutnya, dan gerakan ini dilakukan dengan 3-4 kali pengulangan. Dalam model latihan smash dengan awalan lari melewati kun dan meloncati halangan berupa pipa dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Kelincahan dan kekuatan) dalam model latihan smash dengan awalan lari melewati kun dan meloncati halangan berupa pipa dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Kelincahan dan kekuatan, f) Model latihan smash dengan meloncati halangan pipa dan mengarahkan bola pada sasaran (Siswa dibagi menjadi 1 kelompok dan berdiri di garis belakang lapangan. Siswa pada baris pertama berlari ke lapangan melakukan lompatan melalui halangan pipa ke-mudian melakukan smash dengan alat bantu bola gantung, bola harus mengenai salah satu lingkaran tepat di sasaran. Setelah siswa pada baris pertama selesai melakukan gerakan, maka dilanjutkan oleh siswa berikutnya, pada gerakan ini dilakukan dengan 3-4 kali pengulangan. Dalam model latihan smash dengan meloncati halangan pipa dan mengarahkan bola pada sasaran dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Ketepatan dan kekuatan) dalam model latihan smash dengan meloncati halangan pipa dan me-ngarahkan bola pada sasaran dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Ketepatan dan kekuatan, dan g) Model latihan smash lari berbentuk segitiga dan loncat zig-zag (Siswa dibagi menjadi 1 kelompok dan berdiri di batas garis belakang lapangan di belakang kun pertama, kemudian siswa berlari menuju kun kedua kemudian, siswa berlari mundur menuju kun terakhir, kemudian siswa berlari dengan kaki kiri mengenai pola lingkaran sebelah kiri dan kaki kanan mengenai pola lingkarang sebelah kanan, kemudian berhenti sejenak di belakang kun dan langsung melakukan gerakan smash dengan alat bantu bola gantung. Setelah siswa pada baris pertama selesai melakukan gerakan, maka dilanjutkan oleh siswa berikutnya. Gerakan ini dilakukan dengan 3-4 kali pengulangan. Dalam model latihan smash lari berbentuk segitiga dan loncat zig-zag dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Kecepatan dan kekuatan) dalam model latihan smash lari ber-bentuk segitiga dan loncat zig-zag dalam permainan bolavoli terdapat komponen fisik meliputi Kecepatan dan kekuatan.
Berdasarkan pendapat Sukadianto (2011: 149) koordinasi merupakan hasil perpaduan kinerja dari kwalitas otot tulang dan per-sendian dalam menghasilkan satu gerak yang efektif dan efisien. Selaras dengan pendapat Harsono (1988: 221) kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelentukan, kinesthetic sense, balance, dan ritme semuanya me-nyumbang dan berpadu didalam koordinasi gerak. Demikian juga dengan selaras dengan Budiwanto (2012: 44) Koordinasi merupakan sederetan kegiatan yang rumit dan kompleks. Kegiatan tersebut meliputi mereaksi terhadap rangsangan, memilih dan memproses program gerakan yang sesuai berdasarkan ketrampilan yang dipelajaru, dan me-nggambil keputusan untuk me-lakukan gerakan. Sehingga dapat di-simpulkan bahwa koordinasi me-rupakan perpaduan gerak, kekuatan, kelentukan dan reaksi terhadap rangsangan dalam mengambil suatu keputusan yang akurat. 
Menurut pendapat Sukadianto (2011: 90) kekuatan merupakan salah satu komponen dasar biomotor yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga. Menurut Ahmadi (2007:65) kekuatan adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang ke-mampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja maksimal. Selaras dengan pendapat Harsono (1988: 177) ke-kuatan adalah komponen yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan. Sehinggga dapat disimpulkan kekuatan adalah komponen dasar yang berguna dalam setiap latihan.
Berdasarkan pendapat Sukadianto (2011: 116) kecepatan adalah kemampuan sekelompok otot untuk menjawab rangsang dalam waktu secepat atau sesingkat mungkin. Harsono(1998: 216) menambahkan kecepatan bukan hanya berarti meng-gerakan seluruh tubuh dengan cepat, akan tetapi dapat pula terbatas pada menggerakkan anggota-anggota tubuh dalam waktu sesingkat-singkatnya. Selaras dengan pendapat Budiwanto (2012: 38) Istilah kecepat berkaitan dengan tiga unsur yaitu waktu reaksi, frekuensi gerakan persatuan waktu, dan kecepatan menempuh jarak tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecepatan merupakan me-lakukan gerak tertentu atau menempuh jarak tertentu dengan waktu secepat dan seefisien mungkin.
[bookmark: _GoBack]Budiwanto (2012) kelincahan merupakan kemampuan seorang atlit mereaksi terhadap rangsangan, mampu me-lakukan start dengan cepat dan efisien, bergerak dengan benar, selalu siap untuk mengubah atau berhenti secara cepat untuk bermain dengan cepat, lembut, efektif dan dapat melakukan berulang-ulang. Harsono (1998: 172) orang yang lincah adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk me-ngubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan ke-seimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. Sehingga dapat disimpulkan kelincahan adalah kemampuan gerak dengan cepat, tepat dan efisien.
Menurut Ahmadi (2007: 66) ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan gerakan-gerakan terhadap suatu sasaran. Sasaran ini dapat merupakan suatu jarak atau suatu objek yang langsung harus dikenai dengan salah satu bagian tubuh.
Dari hasil observasi dengan penyebaran angket kepada siswa yang terdiri dari 9 siswa dan 10 siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di-dapatkan bahwa 4 siswa sudah me-nguasai teknik dasar smash dengan persentase 21,05%,  9 siswa kurang menguasai teknik smash dengan persentase 47,37%, dan 6 siswa belum menguasai teknik smash dengan persentase 31,58%,. Merujuk hasil penelitian pengembangan sebelumnya oleh Istanto (2014:29) yaitu: Diperoleh hasil uji ahli dari model latihan di-nyatakan bahwa produk sudah sesuai, dan uji coba kelompok kecil diperoleh persentase sebesar 88,61% dengan klasifikasi persentase baik sekali, sedangkan dari hasil analisis uji coba kelompok besar diperoleh persentase sebesar 90,86% dengan klasifikasi persentase  baik sekali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pe-ngembangan pembelajaran smash bolavoli dapat diterapkan pada siswa esktrakurikuler bolavoli di SMK Kartika IV-1 Malang dan merupakan produk yang valid digunakan untuk proses pembelajaran di ekstrakurikuler. 
Berdasarkan hasil Penelitian dan pengembangan dari Setiawan (2013:58) diperoleh: Dari hasil uji coba kelompok kecil dengan jumlah 10 siswa perwakilan ekstrakurikuler bolavoli MAN Bangil Kabupaten Pasuruan di-peroleh persentase sebesar 84% dengan klasifikasi persentase cukup valid, sedangkan dari hasil analisis uji coba kelompok besar diperoleh persentase sebesar 86,12% dengan klasifikasi persentase  baik sekali. Ber-dasarkan hasil tersebut dapat di-simpulkan bahwa pengembangan program latihan keterampilan gerak dasar smash bolavoli pada siswa eks-trakurikuler bolavoli MAN Bangil Kabupaten Pasuruan merupakan produk yang valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran di ekstra-kurikuler.
Dari latar belakang di atas, untuk mengatasi permasalahan perlu adanya penelitian dan pengembangan yang dapat menunjang siswa dalam menerima materi. Untuk itu peneliti  mengadakan penelitian dan pe-ngembangan dengan judul yaitu Pe-ngembangan Model Latihan Teknik Dasar Smash Permainan Bolavoli Dengan Menggunakan Alat Bantu Bola Gantung untuk Peserta Ekstrakurikuler Di SMK Negeri 12 Kota Malang
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model latihan teknik dasar smash permainan bolavoli dengan menggunakan alat bantu bola gantung yang dikemas dalam bentuk buku saku yang nantinya dapat mem-bantu pemain maupun pelatih dalam mempelajari teknik-teknik dasar smash permainan bolavoli yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas dalam bermain bolavoli dan menjadikan team yang berprestasi.

METODE

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model konseptual. Yang dimaksud dengan model konseptual adalah model yang bersifat analitis dan terkonsep yaitu menggariskan atau me-njelaskan langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk (PPKI, 2010:47). Peneliti mengacu pada Borg dan Gall yaitu (research and development) (1983:775) yang terdiri dari 10 langkah namun peneliti tidak menggunakan keseluruhan di-karenakan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Pemilihan model ini ber-dasarkan adanya kesesuaian yang di-kembangkan dengan model pe-ngembangan yang digunakan.
Menurut Ardhana (2002:9) “Setiap pengembang tentu saja dapat memilih dan menentukan langkah-langkah yang paling tepat bagi dirinya berdasarkan kondisi khusus yang di-hadapinya dalam proses pe-ngembangan. Peneliti juga dapat melakukan modifikasi dari langkah-langkah yang dilakukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang baik”. Karena penelitian dan pe-ngembangan ini dilaksanakan pada ekstrakurikuler SMK Negeri 12 Kota Malang dengan sasaran penelitian yang berjumlah 40 orang peserta latihan, maka penelitian ini dimodifikasi menjadi 7 langkah yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.
Adapun beberapa langkah yang dipilih untuk penelitian dan pe-ngembangan model latihan block per-mainan bolavoli pada ekstrakurikuler di SMK Negeri 12 Kota Malang, adalah sebagai berikut: (1) Melakukan pe-nelitian awal, pengumpulan data dan informasi termasuk kajian pustaka dan observasi di SMK Negeri 12 Kota Malang, (2) Mengembangkan produk awal berupa rancangan produk, (3) Evaluasi oleh para ahli yaitu ahli per-mainan bolavoli dan ahli media, (4) Uji coba kelompok kecil dengan me-libatkan 10 dari 40 peserta kegiatan ekstrakurikuler permainan bolavoli di SMK Negeri 12 Kota Malang, (5) Revisi produk awal (sesuai dengan hasil uji coba kelompok kecil), (6) Uji coba kelompok besar yang berjumlah 30 dari 40 peserta kegiatan ekstrakurikuler permainan bolavoli di SMK Negeri 12 Kota Malang, (7) Revisi produk setelah uji coba kelompok besar (revisi akhir untuk penyempurnaan produk).
Penelitian dan pengembangan ini tidak sampai pada (1) uji pe-laksanaan lapangan yang dilaksanakan dibeberapa sekolah, (2) peneliti juga tidak melakukan uji efektifitas, (3) tahap diseminasi dan implementasi karena peneliti hanya sampai pada me-nghasilkan produk penelitian dan pe-ngembangan media pembelajaran teknik dasar smash permainan bolavoli menggunakan alat bantu bola gantung. Dikarenakan disesuiakan dengan ke-butuhan pengembangan yang cukup hanya menggunakan 7 langkah.
Desain uji coba dilakukan melalui dua tahapan yaitu: evaluasi ahli dan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Tujuan dari kedua tahap tersebut adalah untuk memperoleh keefektifan produk dalam penggunaannya.
Subjek uji coba pengembangan model latihan teknik dasar smash permainan bolavoli dengan alat bantu bola gantung pada ekstrakurikuler SMK Negeri 12 Kota Malang digunakan subyek uji coba sebagai berikut: Subjek evaluasi ahli terdiri dari satu ahli bolavoli dan satu ahli media. Subjek uji coba kelompok kecil dengan me-nggunakan 10 siswa dari ekstrakurikuler SMK Negeri 12 Kota Malang, pengambilan subjek me-nggunakan metode acak (random sampling).
Subjek uji coba kelompok besar dengan menggunakan 30 orang peserta ekstrakurikuler SMK Negeri 12 Kota Malang. Pada pengembangan pe-mbelajaran model latihan smash permainan bolavoli ini data diperoleh dari hasil evaluasi ahli, uji coba kelompok kecil, uji coba lapangan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil evaluasi berupa data masukan dan saran. Sedangkan data kuantitatif dari hasil kelompok kecil dan uji lapangan berupa data  yang diperoleh dari pengumpulan data kuisioner.
 Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian dan pengembangan ini dengan meng-gunakan kuesioner atau angket. Kuesioner digunakan untuk meng-analisis data awal (analisis kebutuhan), data dari evaluasi para ahli, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar
Untuk memperoleh data dalam pe-ngembangan model latihan teknik dasar smash permainan bolavoli dengan alat bantu bola gantung pada ekstrakurikuler SMK Negeri 12 Kota Malang ini menggunakan kuesioner yang diberikan sesuai dengan kebutuhan produk.
Teknik yang di gunakan dalam pengumpulan data penelitian dan pe-ngembangan model latihan teknik dasar smash permainan bolavoli dengan alat bantu bola gantung pada ekstrakurikuler SMK Negeri 12 Kota Malang menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif berupa persentase. Data kualitatif berupa hasil angket, merupakan analisis kebutuhan (need assesment) sebagai langkah awal yang akan dijadikan dasar dalam penelitian dan pengembangan, sedangkan data saran dan evaluasi dari para ahli dari angket terkumpul digunakan sebagai dasar melakukan validitas terhadap produk sebelum menjadi produk yang bersifat utuh sebagai hasil akhir. Analisis deskriptif kuantitatif yang berupa persentase digunakan untuk menganalisis data kuantitatif dari uji coba lapangan dan digunakan untuk uji coba produk.
 
HASIL 

Dari hasil observasi dan analisis kebutuhan dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang masih kurang menguasai teknik dasar smash. Sehingga peneliti ingin me-ngembangkan model latihan teknik dasar smash bolavoli dengan  alat bantu bola gantung pada siswa ekstrakurikuler SMKN 12 Malang. Dengan adanya model-model latihan teknik dasar smash bolavoli dengan alat bantu bola gantung harapannya siswa ektrakulikuler bolavoli SMKN 12 Malang bisa menjalani latihan agar tidak bosan dan mampu menerapkan gerakan smash bolavoli yang baik dan benar. 
Dari hasil observasi dengan penyebaran angket kepada siswa yang terdiri dari 9 siswa dan 10 siswi yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli didapatkan bahwa 4 siswa sudah menguasai teknik dasar smash dengan persentase 21,05%,   9 siswa kurang menguasai teknik smash dengan persentase 47,37%, dan 6 siswa belum menguasai teknik smash dengan persentase 31,58%,. 
Dari evaluasi ahli permainan diperoleh skor 102 dari total skor 132 dengan persentase 77,3% (cukup valid) sehingga model latihan smash permainan bolavoli dapat diuji cobakan dengan revisi. dengan masukan sebagai berikut: (1) Tolong cermati apakah yang menjadi produk utama dari penelitian. Apakah produknya berupa alat bola gantung atau model latihan smash bolavoli. (2) Yang dimaksud karakteristik itu seperti apa. (3) Di jelaskan garis besarnya saja, detail pelaksanaan di tuliskan pada bagian inti (produk) (4) Urutan latihan dari yang mudah menuju ke yang sulit, dari yang sederhana menuju ke kompleks. (5) Koreksi kembali pert-anyaan ini dengan pertanyaan no 6 apakah memiliki maksud yang sama. (6) Apakah bola gantung tersebut nantinya di letakkan di sebelah kiri siswa (7) Apakah tidak sebaiknya di lakukan awalan dengan arah lurus terlebih dahulu. (8) Penjelasan tentang model latihan smash dengan awalan lari zig-zag belum kompak. (9) Per-hatikan kembali faktor/ komponen pendukung dalam smash bolavoli itu terdiri dari apa saja. Identifikasi dari sisi gerak dan kebutuhan fisiknya. (10) Di-sarankan untuk latihan ini tanpa harus melewati kun terlebih dahulu langsung menggunakan halangan pipa saja. Sesuai tangga pipanya. (11) Perlu di-perhatikan tingkat kelelahan dari siswa oleh karena itu melewati rintangan sebelum melakukan smash, koreksi kembali komponen smash bolavoli.
Dari evaluasi ahli media diperoleh persentase 83,3% (cukup valid) sehingga model latihan smash per-mainan bolavoli dapat diuji cobakan dengan revisi. Dengan masukan sebagai berikut: (1) Teknik cetaknya kurang bagus, usahakan dengan laserjet, (2) Beberapa gambar terlalu kecil se-harusnya agak lebih jelas, sulit di akses secara visual. bila diperbesar agar lebih jelas (3 ) Cover depan di re-design.
Dari hasil uji coba kelompok kecil didapatkan skor total 245 dari skor maksimal 320.Pada pertemuan pertama model latihan 1, model latihan 2 dan model latihan 3 dengan skor yang didapatkan dari 3 model yaitu (a) aspek tingkat kesulitan didapatkan skor 95 dengan skor maksimal 120 dengan persentase 79,33% (b) aspek kemenarikan didapatkan skor 93 dari skor maksimal 120 dengan persentase 77,67% (c) aspek manfat didapatkan skor 94 dari skor maksimal 120 dengan persentase 78,33%, dan (d) aspek ke-efektifan didapatkan skor 90 dari skor maksimal 120 dengan persentase 75,33%. Dengan skor total 372 dari skor maksimal 480 dengan persentase 77,67%. Pada pertemuan kedua model latihan 4 dan model  latihan 5 dengan skor yang didapatkan dari 2 model yaitu (a) aspek tingkat kesulitan didapatkan skor  66 dengan skor maksimal 80 dengan persentase 82,5% (b) aspek kemenarikan didapatkan skor 60 dari skor maksimal 80 dengan persentase 75% (c) aspek manfat didapatkan  skor 55 dari skor maksimal 80 dengan persentase 69%, dan (d) aspek ke-efektifan didapatkan skor  61 dari skor maksimal 80 dengan persentase 76,5%. Dengan skor total 242 dari skor maksimal 320 dengan persentase 75,75%.Pada pertemuan ketiga model latihan 6 dan model latihan 7 dengan skor yang didapatkan dari 2 model yaitu (a) aspek tingkat kesulitan didapatkan skor 60 dengan skor maksimal 80 dengan persentase 75% (b) aspek ke-menarikan didapatkan skor 62 dari skor maksimal 80 dengan persentase 78% (c) aspek manfat didapatkan skor 60 dari skor maksimal 80 dengan persentase 75%, dan (d) aspek ke-efektifan didapatkan skor 63 dari skor maksimal 80 dengan persentase 79%. Dengan skor total 245 dari skor maksimal 320 dengan persentase 76,75%.Hasil dari uji coba kelompok kecil ini yaitu  kemenarikan mendapat tingkat kemudahan didapatkan skor 221 dari skor maksimal 280 dengan persentase 78,93%, tingkat menarik di-dapatkan skor 215 dari skor maksimal 280 dengan persentase 76,79%, tingkat kebermanfaatan didapatkan sor 209 dari total skor 280 dengan persentase 74,64% dan tingkat keefektifan di-dapatkan skor 214 dari total skor 280 dengan persentase 76,43%. 
Dari uji coba kelompok kecil di-dapatkan beberapa saran yaitu: (1) Model latihan no 7 terlalu panjang (intensitasnya) (2) Halangan pipa untuk model terlalu banyak. (3) Seharusnya untuk pelaksanaan dari model latihan yang sederhana ke yang kompleks.
Dari hasil uji coba kelompok Pada pertemuan pertama model latihan 1, model latihan 2 dan model latihan 3 dengan skor yang didapatkan dari 3 model yaitu (a) aspek tingkat kesulitan didapatkan skor 276 dengan skor maksimal 360 dengan persentase 76,67% (b) aspek kemenarikan di-dapatkan skor 289 dari skor maksimal 360 dengan persentase 80,28% (c) aspek manfat didapatkan skor 280 dari skor maksimal 360 dengan persentase 77,78%, dan (d) aspek keefektifan didapatkan skor 285 dari skor maksimal 360 dengan persentase 79,17%. Dengan skor total 1.130 dari skor maksimal 1.440 dengan persentase 78,47%. Pada pertemuan kedua model latihan 4 dan model  latihan 5 dengan skor yang didapatkan dari 2 model yaitu (a) aspek tingkat kesulitan didapatkan skor  192 dengan skor maksimal 240 dengan persentase 80% (b) aspek ke-menarikan didapatkan skor 189 dari skor 78,75% (c) aspek manfat didapatkan  skor 185 dari skor maksimal 240 dengan persentase 77,08%, dan (d) aspek keefektifan di-dapatkan skor  195 dari skor maksimal 240 dengan persentase 81,25%. Dengan skor total 761 dari skor maksimal 960 dengan persentase 79,27%. Pada pertemuan ketiga model latihan 6 dan model latihan 7 dengan skor yang didapatkan dari 2 model yaitu (a) aspek tingkat kesulitan didapatkan skor 195 dengan skor maksimal 240 dengan persentase 81,25% (b) aspek kemenarikan di-dapatkan skor 189 dari skor maksimal 240 dengan persentase 78,75%                 (c) aspek manfat didapatkan skor  188     dari skor maksimal 240  dengan  persentase 78,33%, dan (d)  aspek  keefektifan didapatkan sk or 188 dari  skor maksimal 240  dengan  persentase 78,33%. Deng an skor total  760 dari skor mak simal 960 dengan  persentase 79,17%. 
Dari hasil uji coba kelompok besar tidak ditemu kan saran yang berarti .


PEMBAHASAN

  Berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan, produk pengem-bangan buku  saku dengan alat bantu  bola gantung  teknik dasar smash  permainan bolavoli untuk siswa ekstrakulikuler bolavoli  SMKN 12 Kota  Malang sudah sesuai. Produk  pe-ngembangan buku saku  dengan alat  bantu bola gantung teknik  dasar smash permainan bolavoli untuk  siswa  ekstrakulikuler bolavoli SMKN 12 Kota Malang memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) buku saku  di-lengkapi dengan alat bantu bola   gantung sehingga lebih mudah dalam   pelaksanaan model latihan 2) dengan   adanya alat bantu bola gantung siswa dapat dipermudah dalam pengenaan   bola saat melakukan smash bolavoli 3)   dengan adanya buku saku siswa dapat  melakukan latihan smash bolavoli  secara man-diri tanpa didampingi   pelatih.  Selain memiliki kelebihan,  buku saku dengan alat bantu bola  gantung memiliki ke-kurangan yaitu: 1) gambar pada buku yang terlalu kecil, 2) gambar pada buku saku kurang jelas 3) background pada buku kurang menarik.
	Dengan adanya media buku saku dengan alat bantu bola gantung  teknik dasar smash permainan bolavoli untuk siswa ektrakulikuler bolavoli SMKN 12 Kota Malang yang terdiri dari 7 model latihan dapat mempermudah siswa dalam mem-pelajari teknik dasar smash secara mandiri dan efisien, dengan media yang ada dapat mengatasi keterbatasan media dalam mem-pelajari teknik dasar smash. Hal ini sesuai dengan pendapat Buetelstahl (2009: 53) model latihan smash bolavoli antara lain: (1) bola dilambungkan dari posisi 3, kemudian bola di smash oleh pemain pada posisi 4. (2) bola di-lambungkan dengan higt set ke posisi 2 dan 4 secara bergantian, dengan ataupun tanpa block. (3) pelatih melam-bungkan bola ke setter,yang berdiri diantara posisi 2 dan 3. Bola dilambungkan tinggi-tinggi oleh setter, ditujukan pada posisi 4, 3, dan 2. (4) latihan pada situasi-situasi  yang lebih sulit yaitu setter melambungkan bola lebih jauh dari net, setter me-mpergunakan seluruh lebar net tersebut, bola ditempatkan secara ber-pindah-pindah di sepa-njang net, kemudian penyerang diberi target tertentu, misalnya berupa suatu area disisi lawan yang diberi tanda. (5) latihan yang mencakup tiga latihan kemampuan dasar yaitu, set atau memberi bola, smash atau memukul bola, block atau menahan bola. Tujuan yang utama adalah memberikan pukulan smash pada bola-bola jenis short set, yang ditempatkan di atas kepala setter itu sendiri. (6) pemain diharuskan memukul smash dari kedua sisi net. Menurut Theo Kleinmann dan Dieter Kruber (1982: 57) model latihan smash antara lain: (1) menguatkan otot-otot yang diperlukan untuk meloncat dan memukul bola. (2) memperbaiki teknik memukul bola. (3) menyempurnakan kemampuan mengarahkan bola dan meningkatkan daya loncat. (4) menaksir gerak lambungan bola. (5) belajar memukul bola dengan putaran ke-depan/menyempurnakan teknik pukulan. (6) menyempurnakan irama langkah pengambilan ancang-ancang/menambah ketahanan me-loncat ke atas berulang-ulang (untuk pemain yang tangan kanannya lebih aktif).
Pengertian latihan menurut Budiwanto (2012:16) latihan adalah “proses melakukan kegiatan olahraga yang dilakukan berdasarkan progam latihan yang disusun secara sistematis, bertujuan untuk mening-katkan kemampuan siswa dalam upaya pencapaian prestasi yang semaksimal mungkin terutama dilakasanakan persiapan mengha-dapi suatu pertandingan”. Menurut Harsono (1988:101) menyatakan bahwa “latihan adalah proses yang sistematis dari berlatih atau bekerja, yang dilakukan secara berulang-ulang, dengan kian hari kian menambah jumlah beban latihan atau pekerjaannya”. Menurut Suharno (1991:6) “latihan adalah suatu proses penyempurnaan siswa secara sadar untuk mencapai mutu prestasi maksimal dengan diberi beban latihan fisik, teknik, taktik dan mental yang teratur, terarah, meningkat, bertahap dan berulang-ulang waktunya”.
Model latihan smash adalah suatu latihan yang digunakan oleh pelatih atau guru untuk memberikan suatu materi yang berbeda-beda kepada siswa atau juga kepada siswa untuk menghindari suatu kebosanan dan juga kejenuhan dalam latihan. Setiap pelatih dalam menyusun program latihan harus memikirkan tentang variasi dalam pemberian menu latihan. Karena model latihan sangatlah penting untuk menjaga minat dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses kegiatan latihan. 
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa variasi atau model latihan adalah suatu cara yang di-gunakan oleh pelatih untuk mencegah terjadinya kebosanan pada siswa dalam berlatih bola voli, sehinga setiap pelatih harus menyusun program tentang variasi dalam pemberian menu latihan. 
Menurut Theo Kleinmann dan Dieter Kruber (1982: 57) model latihan smash antara lain: (1) menguatkan otot-otot yang diperl-ukan untuk meloncat dan memukul bola. (2) memperbaiki teknik memukul bola. (3) menyempurnakan kemampuan me-ngarahkan bola dan meningkatkan daya loncat. (4) menaksir gerak lambungan bola. (5) belajar memukul bola dengan putaran ke-depan/menyempurnakan teknik pukulan. (6) menyempurnakan irama langkah pengambilan ancang-ancang/menambah ketahanan me-loncat ke atas berulang-ulang (untuk pemain yang tangan kanannya lebih aktif).
Menurut Buetelstahl (2009: 53) model latihan smash bolavoli antara lain:  (1) bola dilambungkan dari posisi 3, kemudian bola di smash oleh pemain pada posisi 4. (2) bola di-lambungkan dengan higt set ke posisi 2 dan 4 secara bergantian, dengan ataupun tanpa block. (3) pelatih melambungkan bola ke setter,yang berdiri diantara posisi 2 dan 3. Bola di-lambungkan tinggi-tinggi oleh setter, ditujukan pada posisi 4, 3, dan 2. (4) latihan pada situasi-situasi  yang lebih sulit yaitu setter melambungkan bola lebih jauh dari net, setter mempergunakan seluruh lebar net tersebut, bola ditempatkan secara berpindah-pindah disepanjang net, kemudian penyerang diberi target tertentu, misalnya berupa suatu area disisi lawan yang diberi tanda. (5) latihan yang mencakup tiga latihan kemampuan dasar yaitu, set atau memberi bola, smash atau memukul bola, block atau menahan bola. Tujuan yang utama adalah memberikan pukulan smash pada bola-bola jenis short set, yang ditempatkan di atas kepala setter itu sendiri. (6) pemain diharuskan memukul smash
Produk pengembangan buku saku dengan alat bantu bola gantung teknik dasar smash bolavoli melalui  proses yang cukup panjang, dimulai dengan membuat alat bantu bola  gantung, penyusunan model latihan,  penyusunan buku saku dan  percetakan. Dari proses yang telah  dilakukan media yang dikembangkan masih perlu di berikan masukan untuk  menyempurnakan produk serta  memaksimalkan penggunaan terhadap  media. Sehingga masih perlu masukan dari para ahli sebelum diuji coba kepada siswa ektrakulikuler bolavoli  SMKN 12 Kota Malang.
Berdasarkan dari hasil observasi dengan penyebaran angket kepada siswa  yang terdiri dari 9 siswa dan 10 siswi yang mengikuti ekstra-kurikuler bolavoli  di-dapatkan bahwa 4 siswa sudah menguasai teknik dasar smash dengan p ersentase 21,05%,   9 siswa kurang  menguasai teknik smash dengan persentase 47,37%, dan 6 siswa belu m menguasai teknik smash dengan per sentase 31,58%,.  Dari hasil observa si tersebut maka dalam proses pemb inaan kepada siswa tentang smas h pada permainan bolavoli di-harapk an pelatih mempunyai beberapa  variasi dan model dalam mengajarkan  teknik dasar smash kepada siswa. K arena teknik dasar smash harus di-k uasai dengan baik dalam permainan bol avoli.
Dalam pelatihan perlu ad anya model latihan baru yang ditera pkan dalam proses latihan di ekstrakuri kuler permainan bolavoli. Hal ini selaras dengan hasil angket analisis kebut uhan yang diberikan kepada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli  di SMKN 12 Kota Malang. Dari 19  siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMKN 12 Kota Malang dengan menyebarkan angket kepada 19 siswa  didapatkan 3 siswa sangat setuju dengan adanya model latihan baru deng an persentase 15,8%, 14 siswa meny atakan bahwa setuju dengan adanya  model latihan baru dengan persen tase 73,7%, 2 siswa tidak setuju  dengan adanya model latihan barudengan persentase 10,5%, dan dari pe latih didapatkan hasil 100% sangat  setuju dengan adanya pengemban gan model latihan baru. Model latih an baru ini bisa berupa latihan teknik da sar smash dengan alat bantu bola gantung. Untuk mendapatkan data evaluasi dari para ahli dilakukan justifikasi oleh ahli kepelatihan bolavoli dan ahli media. Langkah selajutnya yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Justifikasi ahli kepelatihan dilakukan 20 november 2015 dengan jumlah instrumen pertanyaan 33 pertanyaan. Dari evaluasi ahli ke-pelatihan bolavoli diperoleh analisis data dari skor 102 dari total skor 132 dengan persentase 77,3% (cukup valid) sehingga model latihan smash per-mainan bolavoli dapat diuji cobakan kepada siswa anggota ekstrakulikuler bolavoli SMKN 12 Kota Malang dengan revisi. Adapun beberapa saran yang diberikan oleh kepe-latihan bolavoli yaitu: (1) Tolong cermati apakah yang menjadi produk utama dari penelitian. Apakah produknya berupa alat bola gantung atau model latihan smash bolavoli. (2) Yang dimaksud karakteristik itu seperti apa. (3) Di jelaskan garis besarnya saja, detail pelaksanaan di tuliskan pada bagian inti (produk) (4) Urutan latihan dari yang mudah menuju ke yang sulit, dari yang sederhana menuju ke kompleks. (5) Koreksi kembali pertanyaan ini dengan pertanyaan no 6 apakah memiliki maksud yang sama. (6) Apakah bola gantung tersebut nantinya di letakkan di sebelah kiri siswa (7) Apakah tidak sebaiknya di lakukan awalan dengan arah lurus terlebih dahulu. (8)  Penjelasan tentang model latihan smash dengan awalan lari zig-zag  belum kompak. (9) Perhatikan kembali faktor/kom-ponen pendukung  smash bolavoli itu terdiri dari apa saja.  Identifikasi dari sisi gerak dan kebutuhan fisiknya. (10) Disarankan  untuk latihan ini tanpa harus melewati kun terlebih dahulu langsung  menggunakan hala-ngan pipa saja. Sesuai tangga pipanya. (11) Perlu  diperhatikan ting-kat kelelahan dari  siswa oleh karena itu melewati rintangan sebelum melakukan smash,  koreksi kembali komponen smash bolavoli. 
Evaluasi ahli media dilakukan pada tanggal  20 november 2015 dengan jumlah instrumen 18 per-tanyaan. Dari evaluasi ahli media diperoleh skor  60 dari total skor 72 dengan presentase 83,3% (cukup valid) sehingga model latihan smash permainan bolavoli  dapat diuji coba-kan kepada siswa ang gota ekstrakulikuler bolavoli SMKN 12 Kota Malang dengan revisi. Dari evaluasi  ahli media terdapat bebe-rapa saran  diantaranya: (1) Teknik cetaknya kurang bagus, usahakan dengan laserjet, (2) Beberapa gambar terlalu kecil se-harusnya agak lebih jelas, sulit di akses secara visual. bila  diperbesar agar lebih jelas (3 ) Cover depan di re-design.
Berdasarkan saran yang di-dapatkan dilakukan revisi pada media yaitu ada beberapa perbaikan yang sudah dilakukan peneliti, yaitu di-antaranya:  (1) gambar cetakannya sudah bagus, (2) beberapa gambar sudah di ubah  menjadi agak besar, (3) cover depan  sudah di re-design.
Uji coba kelompok kecil dilaku kan kepada 10 orang siswa dimana terdapat instrumen 28 pertanyaan. Dan  didapatkan persentase 76,7% dengan  keterangan cukup valid sehingga media buku saku dapat digunakan dengan revisi kecil. Media buku saku dengan alat bantu bola gantung dikatakan dapat digunakan di uji cobakan untuk kelompok besar. Dari hasil uji coba kelompok kecil didapatkan beberapa saran yaitu: (1) Model latihan no 7 terlalu panjang (intensitasnya) (2) Halangan pipa untuk model terlalu banyak. (3) Seharusnya untuk pelaksanaan dari model latihan yang sederhana ke yang kompleks.
Uji coba kelompok besar di-lakukan kepada 30 siswa dengan instrumen 28 pertanyaan. Dan di-dapatkan persentase 78,8% dengan keterangan cukup valid sehingga media buku saku dapat digunakan dengan revisi kecil. Media buku saku dengan alat bantu bola gantung dapat  digunakan untuk latihan teknik dasar  smash. Dari hasil uji coba produk  kelompok besar sudah tidak ditemukan saran maka produk sudah bisa  dikatakan sebagai produk akhir. 
Dalam mengembangkan media  buku saku dengan alat bantu bola  gantung untuk meteri teknik dasar  smash  bolavoli untuk siswa ekstra-kulikuler bolavoli di SMKN 12  Malang, peneliti juga melihat bebe-rapa  penelitian sebelumnya yaitu, Istanto  (2010) dan penelitian dari  Setiawan (2013) Produk akhir dari penilitian ini terdiri dari beberapa spesifikasi di-antaranya: (1) pada halaman cover terdapat judul, gambar bola gantung, logo Universitas Negeri Malang, kete-rangan Fakultas Ilmu Ke-olahragaan dan jurusan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan , (2) isi di dalam buku saku terdapat 7 model latihan teknik dasar smash  permainan bolavoli yaitu: a) Model latihan smash shadow, b) Model latihan smash dengan satu awalan, c) Model latihan smash dengan dua awalan, d) Model latihan smash dengan awalan lari zig-zag me-nggunakan pola lingkaran, e) Model latihan smash dengan awalan lari melewati kun dan meloncati halangan berupa pipa, f) Model latihan smash dengan meloncati halangan pipa dan mengarahkan bola pada sasaran, dan g) Model latihan smash lari berbentuk segitiga dan loncat zig-zag, dan (3) terdapat penutup pada buku saku. 


KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh  dari penelitian dan pengembangan                                                                   model latihan teknik dasar smash bolavoli dengan menggunakan alat bantu bola gantung pada kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 12 Malang dapat disimpulkan bahwa (1) ber-dasarkan hasil evaluasi ahli kepe-latihan bolavoli, pelatih bolavoli dan ahli media produk pengembangan model latihan teknik dasar smash bolavoli dengan menggunakan alat bantu bola gantung dalam buku saku untuk siswa ekstrakurikuler dinya-takan telah memiliki ketepatan, kemenarikan, kejelasan dan kegu-naan bagi peserta ekstrakurikuler bolavoli (2)  ber-dasarkan hasil uji coba kelompok besar produk yang dihasilkan tujuh model latihan smash bolavoli yang dikemas dalam bentuk buku saku, menunjukan telah memiliki ketepatan, kemenarikan kejelasan dan kegunaan bagi peserta ektrakurikuler bolavoli di SMKN 12 Kota Malang.
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